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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 

besar dalam dunia pendidikan dan menuntut siswa SMA memiliki 

kompetensi esensial, seperti literasi digital serta keterampilan abad 

ke-21 yang meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. Namun, penguasaan kompetensi tersebut masih belum 

merata di kalangan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat penguasaan kompetensi esensial siswa SMA di era digital 

serta merumuskan strategi yang tepat untuk mengembangkannya.  

Penelitian menggunakan metode mixed methods (metode 

campuran) yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui penyebaran angket 

kepada siswa, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi untuk memperkuat 

hasil penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan analisis kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penguasaan 

kompetensi esensial siswa SMA berada pada kategori sedang, 

dengan literasi digital dan keterampilan abad ke-21 yang masih 

memerlukan penguatan. Faktor yang memengaruhi penguasaan 

kompetensi meliputi kualitas pembelajaran, dukungan guru, akses 

terhadap teknologi, lingkungan belajar, dan motivasi siswa. Strategi 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi tersebut 

antara lain melalui pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran, penerapan pembelajaran berbasis proyek, 

pembelajaran kolaboratif, serta penguatan literasi digital dan 

keterampilan 4C yaitu critical thinking (berpikir kritis), creativity 

(kreativitas), collaboration (kolaborasi), dan communication 

(komunikasi). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

sekolah, guru, dan pemangku kebijakan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di era digital. 

Kata kunci: kompetensi esensial, literasi digital, keterampilan abad 

ke-21, siswa SMA, mixed methods. 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of digital technology has significantly 

transformed education and requires high school students to possess 

essential competencies, including digital literacy and 21st-century 

skills such as critical thinking, creativity, communication, and 

collaboration. However, the mastery of these competencies remains 

uneven among students. This study aims to examine the level of 

essential competencies among high school students in the digital era 

and formulate appropriate strategies for their development.  

The study employed a mixed methods approach, combining 

quantitative and qualitative research methods. Quantitative data 

were collected through questionnaires distributed to students, while 

qualitative data were obtained through interviews, observations, 

and document analysis to support and enrich the findings. The data 

were analyzed using descriptive statistical techniques and 

qualitative analysis through data reduction, data display, and 

conclusion drawing.  

The findings indicate that students' essential competencies are 

generally at a moderate level, with digital literacy and 21st-century 

skills still requiring improvement. The level of competency is 

influenced by several factors, including the quality of instruction, 

teacher support, access to technology, learning environment, and 

students' motivation. Strategies to improve these competencies 

include integrating digital technology into learning, implementing 

project-based learning, promoting collaborative learning, and 

strengthening digital literacy and 21st-century skills critical 

thinking, creativity, collaboration, dan communication (4C). The 

findings are expected to serve as a reference for schools, teachers, 

and policymakers in improving the quality of education in the digital 

era. 

 

Keywords: essential competencies, digital literacy, 21st-century 

skills, high school students, mixed methods. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital yang sangat cepat juga 

melahirkan generasi yang dikenal sebagai digital native.1 Istilah 

digital native pertama kali diperkenalkan oleh Marc Prensky pada 

tahun 2001 untuk menggambarkan generasi yang lahir dan 

tumbuh di tengah perkembangan teknologi digital.2 Menurut 

Prensky, generasi ini terbiasa menggunakan internet, komputer, 

telepon pintar, dan media digital sejak usia dini sehingga 

memiliki cara berpikir, belajar, dan berinteraksi yang berbeda 

dibandingkan generasi sebelumnya yang disebut digital 

immigrant.3 Dalam berbagai kajian, generasi digital native 

umumnya merujuk pada individu yang lahir sekitar tahun 1995 

sampai 2010, atau yang saat ini berada pada usia remaja hingga 

dewasa muda.4 

Berdasarkan klasifikasi generasi modern, siswa SMA saat 

ini sebagian besar termasuk ke dalam Generasi Z merupakan 

generasi yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 

 
1 Sigit Setyawan, “Mengajar Digital Natives: Tantangan bagi Dunia 

Pendidikan,” t.t.,  15-17. 
2 Marc Prensky, “Digital Natives, Digital Immigrants Part 1,” On the 

Horizon: The International Journal of Learning Futures 9, no. 5 (2001): 1–6, 

https://doi.org/10.1108/10748120110424816. 
3 M. Andy Nuryadin dkk., “Metode Pembelajaran Khusus Untuk 

Generasi Alpha, Generasi z Dan Generasi Beta,” JPGI (Jurnal Penelitian 

Guru Indonesia) 9, no. 4 (2024): 45–50, 

https://doi.org/10.29210/025448jpgi0005. 
4 Astin Lukum, “Pendidikan 4.0 Di Era Generasi Z: Tantangan Dan 

Solusinya,” Prosiding Seminar Nasional Kimia Dan Pendidikan Kimia 2, no. 

Back Issue (2019): 1–3, 

https://jurnal.fkip.unmul.ac.id/index.php/kpk/article/view/329. 
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2012.menurut teori generasi yang dikemukakan oleh Strauss dan 

Howe serta diperkuat oleh berbagai penelitian generasi digital 

modern.5 Generasi ini dikenal sebagai generasi yang sejak kecil 

telah hidup berdampingan dengan internet, media sosial, dan 

perangkat digital.6 Oleh karena itu, secara teoritis siswa SMA 

pada masa sekarang seharusnya memiliki kemampuan adaptasi 

digital yang lebih baik dibandingkan generasi sebelumnya.7 

Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa yang lahir di 

era digital benar-benar memiliki kemampuan digital yang baik.8 

Banyak siswa memang terbiasa menggunakan teknologi, tetapi 

penggunaannya masih terbatas pada aktivitas hiburan seperti 

media sosial, permainan daring, atau konsumsi konten digital 

semata.9 Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi untuk 

pembelajaran, berpikir kritis, mencari informasi yang valid, 

mengolah data, hingga memecahkan masalah masih belum 

berkembang secara optimal.10 Kondisi ini menunjukkan bahwa 

 
5 Lukum, “Pendidikan 4.0 Di Era Generasi Z.” 
6 Fadilla Awalia dan Zulkarnaini, “Memahami Pola Perilaku Generasi 

Z Di Era Digital,” Jurnal Teknologi Dan Sains Modern 2, no. 1 (2025): 15–25, 

https://doi.org/10.69930/jtsm.v2i1.251. 
7 Nazhan Zahira dan Muhammad Irwan Padli Nasution, “Perbandingan 

Perilaku Manajemen Informasi Generasi Z Dan Millennials Di Era Digital 

(Comparison of Information Management Behavior of Generation Z and 

Millennials in the Digital Era),” JURNAL RUMPUN MANAJEMEN DAN 

EKONOMI 2, no. 1 (2025): 51–59, https://doi.org/10.61722/jrme.v2i1.3261. 
8 Lukum, “Pendidikan 4.0 Di Era Generasi Z.” 
9 Sepriandison Saragih, Implementation of the STAD Type Cooperative 

Learning Model to Improve Students’  Motivation and Civics Learning 

Outcomes, (Pematangsiantar, Indonesia) Vol 5 No 5 (2021).,  2107–2111. 
10 Mona Affifah Fauziyah, “Peran Guru Di Abad 21 Mengembangkan 

Kemampuan Literasi Digital Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa Di Era 

Teknologi,” Integrative Perspectives of Social and Science Journal 1, no. 01 

Agustus (2024): 53–66. 
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kedekatan dengan teknologi tidak selalu diiringi dengan literasi 

digital yang memadai.11 

Dilihat dari perkembangan psikologi usia SMA, siswa 

sebenarnya sudah berada pada tahap perkembangan kognitif yang 

lebih matang.12 Pada usia remaja akhir, individu mulai mampu 

berpikir abstrak, mengambil keputusan, menyelesaikan masalah, 

serta mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja maupun 

pendidikan lanjutan.13 Oleh karena itu, lulusan SMA seharusnya 

sudah memiliki kesiapan dasar untuk menghadapi kehidupan 

sosial dan dunia kerja yang mengandalkan teknologi.14 

Secara umum, data Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka lulusan SMA 

masih tergolong tinggi dibandingkan beberapa jenjang 

pendidikan lainnya.15 Selain itu, berbagai survei mengenai literasi 

digital juga menunjukkan bahwa kemampuan digital generasi 

muda Indonesia masih berada pada kategori sedang dan belum 

merata.16 Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara 

 
11 Anisti dkk., “Tantangan Literasi Digital Generasi Z: Kajian 

Sistematic Lirature Review,” Media Bahasa, Sastra, dan Budaya Wahana 30, 

no. 2 (2024): 152, https://doi.org/10.33751/wahana.v30i2.11870. 
12 Desmita Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (REMAJA 

ROSDAKARYA, 2009),  190–193, https://difarepositories.uin-suka.ac.id/24/. 
13 Naniek Kusumawati, Perkembangan Peserta Didik (Cv. Ae Media 

Grafika, 2022).,  104–109. 
14 Muhamad Ekhsan dkk., “Pembekalan Siswa Dalam Menghadapi 

Dunia Kerja,” Abdi Jurnal Publikasi 1, no. 2 (2022): 279–84. 
15 Alvin Arifin dan Nadiyah Masithah Sani, “Analisis Data Jumlah 

Pasar Tenaga Kerja Di Indonesia Tahun 2015-2018,” Kinerja : Jurnal 

Ekonomi dan Manajemen 16, no. 2 (2019): 108–17, 

https://doi.org/10.30872/jkin.v16i2.6117. 
16 Suprapto Estede dkk., Literasi Digital: Konsep, Dinamika Teknologi, 

dan Kecakapan Digital (Tren Digital Publishing, 2025). 
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perkembangan teknologi dengan kesiapan kompetensi siswa 

dalam memanfaatkannya secara produktif.17 

Di sisi lain, perkembangan dunia kerja saat ini tidak lagi 

hanya menuntut kemampuan akademik semata, tetapi juga 

kemampuan abad ke-21 seperti critical thinking, creativity, 

collaboration, dan communication atau yang dikenal dengan 

keterampilan 4C.18 Kemampuan tersebut sangat penting karena 

dunia kerja modern membutuhkan individu yang mampu berpikir 

kritis, bekerja sama, berkomunikasi dengan baik, serta mampu 

beradaptasi dengan perubahan teknologi yang berlangsung sangat 

cepat.19 

Selain itu, metode pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru dan menekankan hafalan juga menjadi salah satu penyebab 

kurang berkembangnya kompetensi abad ke-21 siswa.20 Padahal, 

di era digital seperti sekarang, siswa membutuhkan pembelajaran 

yang lebih aktif, kreatif, kolaboratif, dan berbasis pemecahan 

masalah agar mampu menghadapi tantangan kehidupan nyata.21 

 

 

 

 
17 Ekhsan dkk., “Pembekalan Siswa Dalam Menghadapi Dunia Kerja.” 
18 Hesti Partono, Nila Wardani, “Strategi Meningkatkan Kompetensi 

4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, & Collaborative) | Jurnal 

Penelitian Ilmu Pendidikan,” diakses 12 Mei 2026, 41–52, 

https://jurnal.uny.ac.id/index.php/jpip/article/view/35810. 
19 Resti Septikasari, Keterampilan 4c Abad 21 Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Dasar, Volume VIII Edisi 02 (2018).,  112–122. 
20 Mila Handiyani dan Yunus Abidin, “Peran Guru Dalam Membina 

Literasi Digital Peserta Didik Pada Konsep Pembelajaran Abad 21,” Jurnal 

Elementaria Edukasia 6, no. 2 (2023): 408–14, 

https://doi.org/10.31949/jee.v6i2.5360., 586–589.  
21 Ni Ketut Erna Muliastrini dan Ni Nyoman Lisna Handayani, Gerakan 

Literasi Digital Bermuatan Karakter Dalam Menyongsong Pendidikan Abad 

21 Era Society 5.0, (Palangka Raya) No.3 (Tahun 2021)., 18–21. 
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Perbedaan Kompetensi Esensial dan Kompetensi Pendukung 

Aspek 
Kompetensi 

Esensial 

Kompetensi 

Pendukung 

Pengertian Kemampuan dasar 

yang wajib dimiliki 

setiap peserta didik. 

Kemampuan 

pendukung yang 

memperkaya 

kompetensi utama. 

Kedudukan Menjadi fondasi 

pembelajaran. 

Menjadi pelengkap atau 

pengembangan. 

Sifat Bersifat wajib dan 

menjadi prioritas. 

Bersifat pengayaan 

sesuai kebutuhan. 

Fungsi Menjadi syarat untuk 

mempelajari 

kompetensi 

berikutnya. 

Meningkatkan daya 

saing dan 

profesionalisme. 

Contoh Literasi, numerasi, 

berpikir kritis, 

komunikasi, 

pemecahan masalah, 

karakter, literasi 

digital dasar. 

Penguasaan aplikasi 

tertentu, desain grafis, 

bahasa asing tambahan, 

public speaking tingkat 

lanjut, kewirausahaan, 

sertifikasi profesi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa 

kompetensi esensial merupakan inti kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seluruh siswa, sedangkan kompetensi pendukung 

berfungsi sebagai pelengkap yang memperluas kemampuan 

sesuai kebutuhan pendidikan maupun dunia kerja.22 

 
22 Hermana Somantrie, “Ã¢â‚¬Å“KompetensiÃ¢â‚¬Â• Sebagai 

Landasan Konseptual Kebijakan Kurikulum Sekolah di Indonesia,” Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan 16, no. 6 (2010): 684–98, 

https://doi.org/10.24832/jpnk.v16i6.497., 684-695. 
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Selain kompetensi esensial, ada bermacam-macam jenis 

kompetensi yang biasanya dipakai dunia pendidikan, 

pengembangan SDM, maupun dunia kerja. Antara lain: 

- Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti23 

- Kompetensi Teknis (Hard Skills)24 

- Kompetensi Nonteknis (Soft Skills)25 

- Kompetensi Digital26 

- Kompetensi Profesional27 

- Kompetensi Pedagogik28 

- Kompetensi Sosial29 

- Kompetensi Kepribadian30 

- Kompetensi Manajerial31 

- Kompetensi Kewirausahaan32 

 
23 KEMENDIKBUD Pelajaran Kurikulum 2013. Kompetensi Inti. 

Kompetensi Dasar (2016)., 3. 
24 Darwanto, “Hard Skills Matematik Siswa: Pengertian Dan 

Indikatornya,” Eksponen 9, no. 1 (2019): 21–27, 

https://doi.org/10.47637/eksponen.v9i1.129. 
25 Putri Rizki Utami dkk., “Pengembangan Kompetensi Dan Soft Skill 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka: Tinjauan Literatur,” 

MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan 5, no. 1 

(2025): 55–58, https://doi.org/10.51878/manajerial.v5i1.4734. 
26 An An Herliani dan Dinn Wahyudin, Mapping Information and 

Communication Technology (ict) Competency for Teachers from the 

Pedagogic Dimension, 11 (2018)., 134-145. 
27 Arqam Madjid, Kompetensi Profesional Guru: Keterampilan Dasar 

Mengajar, 1 (2019)., 1-7. 
28 Madjid, Kompetensi Profesional Guru: Keterampilan Dasar 

Mengajar. 
29 ibid. 
30 ibid. 
31 Jeni Wulandari, “Identifikasi kompetensi manajerial pada level 

manajemen menengah dalam industri perbankan Indonesia,” Jurnal Siasat 

Bisnis 22, no. 1 (2018): 20–37, https://doi.org/10.20885/jsb.vol22.iss1.art2. 
32 Edi Fitriana Afriza dan Astri Srigustini, “Jembatan Menuju 

Wirausaha Suskes: Analisis Dimensi Kompetensi Wirausaha Terhadap Intensi 

Berwirausaha Pada Mahasiswa,” Jurnal Ekonomi Pendidikan dan 

Kewirausahaan Vol. 10. No. 2 (Tahun 2022)., 167-174. 
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- Kompetensi Abad ke-2133 

 

Kompetensi-kompetensi itu saling melengkapi, kompetensi 

esensial mengutamakan keahlian dasar yang wajib dimiliki siswa, 

sedangkan kompetensi pendukung kesiapan siswa dalam 

tantangan pendidikan, dunia kerja di era digital.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat penguasaan kompetensi esensial siswa 

SMA di era digital, khususnya dalam aspek literasi digital 

dan keterampilan abad ke-21?  

2. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan oleh guru di SMA 

KY Ageng Giri untuk mengembangkan kompetensi 

esensial siswa SMA agar sesuai dengan tuntutan era digital? 

 

Strategi yang dihasilkan dalam penelitian ini merupakan 

strategi yang dirumuskan berdasarkan hasil analisis kondisi 

kompetensi esensial siswa di SMA KY Ageng Giri. Oleh karena 

itu, rekomendasi tersebut ditujukan terutama bagi guru di SMA 

KY Ageng Giri. Meskipun demikian, strategi tersebut memiliki 

relevansi konseptual dan dapat dijadikan referensi bagi guru di 

sekolah lain yang memiliki karakteristik serupa, dengan tetap 

memperhatikan penyesuaian terhadap konteks masing-masing 

sekolah. 

 
33 Ari Whindayati dkk., “Penguatan Kompetensi Abad 21 Dalam 

Pembelajaran Di Era Digital: Tantangan Dan Strategi Pendidik Indonesia,” 

Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 04 (2025): 240–62, 

https://doi.org/10.23969/jp.v10i04.35543. 
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Namun demikian, strategi tersebut tetap memiliki relevansi 

konseptual yang lebih luas. Artinya, hasil penelitian dapat 

menjadi model atau rekomendasi yang dapat dipertimbangkan 

oleh sekolah lain yang memiliki karakteristik serupa. Dalam 

penelitian pendidikan, hasil penelitian pada satu sekolah sering 

digunakan sebagai best practice, bukan sebagai generalisasi 

statistik. 

 

C. Tujuan  Penelitian dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan  Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang lebih utuh tentang bagaimana kondisi kompetensi 

esensial siswa SMA di era digital saat ini. Secara khusus, 

penelitian ini ingin mengetahui sejauh mana siswa 

menguasai literasi digital dan keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis, kreativitas, kemampuan bekerja 

sama, dan komunikasi. Pemahaman ini penting karena 

kompetensi tersebut menjadi bekal utama bagi siswa dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran maupun kehidupan di 

masa depan. 

Tujuan berikutnya adalah merumuskan strategi yang 

tepat untuk mengembangkan kompetensi esensial siswa. 

Strategi ini diharapkan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga dapat diterapkan secara nyata dalam proses 

pembelajaran. Misalnya melalui pemanfaatan teknologi 

digital, penerapan model pembelajaran aktif, atau 

pendekatan yang mendorong siswa untuk lebih terlibat 

dalam proses belajar. 
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2. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang penting dalam 

beberapa aspek. Dari sisi akademik, penelitian ini dapat 

memperkaya kajian tentang pendidikan di era digital, 

khususnya yang berkaitan dengan kompetensi esensial 

siswa. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

peneliti lain yang ingin mengembangkan studi lebih lanjut 

pada topik yang sama. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat langsung bagi dunia pendidikan. Bagi 

guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam merancang pembelajaran yang lebih relevan dan 

menarik, sehingga tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan siswa. 

Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

menyusun program atau kebijakan yang mendukung 

peningkatan kompetensi siswa secara menyeluruh. 

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mempersiapkan siswa SMA 

agar tidak hanya mampu mengikuti perkembangan zaman, 

tetapi juga mampu berperan aktif dan bersaing di era digital 

yang terus berkembang. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai kompetensi esensial siswa di era digital 

telah berkembang cukup luas dalam beberapa tahun terakhir, 

seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi dan perubahan 



10 

dalam dunia pendidikan.34 Berbagai penelitian telah membahas 

topik ini dari sudut pandang yang berbeda, mulai dari literasi 

digital, keterampilan abad ke-21, hingga strategi pembelajaran 

yang inovatif.35 Namun, luasnya pembahasan tersebut justru 

menunjukkan bahwa topik ini masih terbuka untuk dikaji lebih 

dalam, terutama jika difokuskan pada kondisi nyata siswa di 

tingkat SMA.36 

Oleh karena itu, agar penelitian ini memiliki arah yang 

jelas, kajian pustaka disusun ke dalam beberapa tema utama yang 

saling berkaitan, yaitu: kompetensi esensial dalam pendidikan, 

literasi digital, keterampilan abad ke-21 (4C), kesenjangan 

kompetensi siswa, serta strategi pengembangannya di era digital. 

1. Kompetensi Esensial dalam Perspektif Pendidikan 

Kompetensi ini lebih mengarah pada kemampuan 

siswa untuk memahami, mengolah, dan menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.37 Dengan kata 

lain, siswa tidak hanya dituntut “tahu”, tetapi juga mampu 

“menggunakan” pengetahuan tersebut secara tepat. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki kompetensi esensial yang baik cenderung lebih 

mandiri dalam belajar dan lebih siap menghadapi 

perubahan.38 Mereka tidak mudah bergantung pada guru 

 
34 Atep Sujana dan Dewi Rachmatin, Literasi Digital Abad 21 Bagi 

Mahasiswa PGSD: Apa, Mengapa, Dan Bagaimana, 1 (Januari 2019).,  1-4. 
35 Muliastrini dan Handayani, Gerakan Literasi Digital Bermuatan 

Karakter Dalam Menyongsong Pendidikan Abad 21 Era Society 5.0, Tahun 

2021., 14-18. 
36 Handiyani dan Abidin, “Peran Guru Dalam Membina Literasi Digital 

Peserta Didik Pada Konsep Pembelajaran Abad 21.”, 584–590. 
37 Inge Ayudia dkk., Penembangan Kurikulum, Cetakan Pertama (Pt. 

Mifandi Mandiri Digital, 2023)., 2-5. 
38 Dr Hamzah B. Uno, M.Pd, Perencanaan Pembelajaran (Bumi 

Aksara, 2023)., 3-6. 
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sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan mampu 

mencari dan mengembangkan pengetahuan secara aktif.39 

Hal ini menjadi penting karena di era digital, informasi 

sangat mudah diakses, tetapi tidak semuanya dapat 

langsung digunakan tanpa pemahaman yang baik. 

Selain itu, kompetensi esensial juga berkaitan erat 

dengan konsep lifelong learning atau pembelajaran 

sepanjang hayat.40 Siswa perlu dibekali kemampuan untuk 

terus belajar, bahkan setelah mereka menyelesaikan 

pendidikan formal. Dengan demikian, kompetensi esensial 

menjadi fondasi penting dalam membentuk individu yang 

adaptif dan mampu berkembang sesuai dengan tuntutan 

zaman. 

 

2. Literasi Digital dalam Pembelajaran 

Literasi digital menjadi salah satu kompetensi yang 

paling menonjol dalam era saat ini.41 Namun, literasi digital 

tidak hanya berarti kemampuan menggunakan perangkat 

seperti komputer atau smartphone. Lebih dari itu, literasi 

digital mencakup kemampuan memahami informasi, 

 
39 Deni Darmawan dkk., Model-Model Pembelajaran: 

Mengembangkan Profesionalisme Guru (Remaja Rosdakarya, 2018), 

Bandung, 

//lib.unj.ac.id%2Fslims2%2Findex.php%3Fp%3Dshow_detail%26id%3D422

43. 
40 Prof Dr Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru (Prenada 

Media, 2012)., 2-4. 
41 Rahmat Syah dkk., Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 

Kemampuan Literasi Digital, (Universitas Negeri Jakarta) Volume X Edisi 2 

(Oktober 2019)., 0-62. 
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menilai keakuratan sumber, serta menggunakan teknologi 

secara bijak dan bertanggung jawab.42 

Dalam praktiknya, siswa sering kali sudah terbiasa 

menggunakan teknologi, tetapi belum tentu memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkannya secara optimal dalam 

pembelajaran.43 Misalnya, masih banyak siswa yang 

kesulitan membedakan informasi yang valid dan tidak 

valid, atau belum mampu menggunakan teknologi untuk 

mendukung proses belajar secara efektif. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan literasi 

digital yang baik cenderung lebih aktif dan mandiri dalam 

belajar.44 Mereka mampu mencari sumber belajar 

tambahan, memahami materi dengan lebih luas, serta lebih 

kritis dalam menerima informasi. Sebaliknya, rendahnya 

literasi digital dapat berdampak pada kesalahan 

pemahaman, ketergantungan pada informasi yang tidak 

valid, bahkan penyalahgunaan teknologi.45 

 

 
42 Novi Kurnia dan Santi Indra Astuti, “Peta Gerakan Literasi Digital 

Di Indonesia: Studi Tentang Pelaku, Ragam Kegiatan, Kelompok Sasaran Dan 

Mitra Yang Dilakukan Oleh Japelidi,” Informasi 47, no. 2 (2017): 149–66, 

https://doi.org/10.21831/informasi.v47i2.16079., 149-150. 
43 Zainal, “Tantangan Generasi Milenial Di Era Digital,” Jimmi: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Multidisiplin 2, no. 1 (2025): 30–43, 

https://doi.org/10.71153/jimmi.v2i1.109. 
44 Anisa Permata Sari dan Munir Munir, “Pemanfaatan Teknologi 

Digital Dalam Inovasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektivitas 

Kegiatan Di Kelas,” Digital Transformation Technology 4, no. 2 (2024): 977–

983, https://doi.org/10.47709/digitech.v4i2.5127. 
45 Muhammad Alif Aryo Pangestu dan Maylanny Christin, Analisis 

Strategi Komunikasi Program Indonesia Makin Cakap Digital Kementerian 

Komunikasi Dan Informatika Dalam Meningkatkan Literasi Digital | JIIP - 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, t.t., diakses 15 Mei 2026,  3272-3273, 

https://www.jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/885. 
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3. Kompetensi Abad ke-21 (4C) 

Selain literasi digital, kompetensi yang juga menjadi 

perhatian utama adalah keterampilan abad ke-21 yang 

dikenal dengan konsep 4C, yaitu critical thinking, 

creativity, collaboration, dan communication.46 Keempat 

keterampilan ini dianggap sebagai bekal utama bagi siswa 

untuk menghadapi dunia yang semakin kompleks dan 

kompetitif. 

Namun, dalam kenyataannya, pengembangan 

keterampilan 4C di sekolah masih menghadapi berbagai 

kendala.47 Pembelajaran yang masih berfokus pada guru 

dan berorientasi pada hasil ujian sering kali membuat siswa 

kurang memiliki ruang untuk berpikir kritis atau berkreasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya untuk 

mengintegrasikan keterampilan 4C secara lebih efektif 

dalam proses pembelajaran.48 

 

4. Kesenjangan Kompetensi Siswa di Era Digital 

Meskipun kompetensi esensial semakin ditekankan 

dalam pendidikan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat penguasaan siswa masih belum merata.49 Ada siswa 

yang sudah mampu memanfaatkan teknologi dan berpikir 

 
46 Mutmainah dkk., “Literature Review on 21st Century Learning 

Strategies: Roles, Challenges, and Future Directions,” RESET: Review of 

Education, Science, and Technology 1, no. 1 (2025): 1–14, 

https://doi.org/10.66031/reset.v1i1.16. 
47 Via Yustitia dkk., Pendidikan Di Era Digital (CV. Edupedia 

Publisher, t.t.).,  4-9. 
48 Anita Lie, Cooperative Learning (Cover Baru) (Grasindo, t.t.).,  2-7. 
49 Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2015 Mengalami 

Peningkatan,” Matematohir, Desember 2016, Artikel Matematohir.,  1-2. 
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kritis dengan baik, tetapi ada juga yang masih mengalami 

kesulitan dalam hal tersebut. 

Kesenjangan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Salah satunya adalah perbedaan akses terhadap teknologi.50 

Siswa yang memiliki fasilitas yang memadai cenderung 

lebih mudah mengembangkan kompetensi digital 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki keterbatasan. 

Selain itu, lingkungan belajar dan metode pembelajaran 

juga berpengaruh besar. 

Peran guru menjadi sangat penting dalam hal ini. Guru 

yang mampu memanfaatkan teknologi dan menerapkan 

pembelajaran yang inovatif dapat membantu siswa 

mengembangkan kompetensinya secara lebih optimal.51 

  

5. Strategi Pengembangan Kompetensi di Era Digital 

Penggunaan media digital, seperti video pembelajaran, 

platform e-learning, dan aplikasi interaktif, juga dapat 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa.52 Namun, 

keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada kesiapan 

guru dan dukungan dari sekolah. Tanpa perencanaan yang 

 
50 Sarwedi Harahap dan Zon Saroha Ritonga, “Analisis Statistik 

Telekomunikasi Dan Pendidikan Di Indonesia Tahun 2022 Dan 2023,” 

REKOGNISI : Jurnal Pendidikan dan Kependidikan (E-ISSN 2599-2260) 9, 

no. 1 (2024): 29–35. 
51 Restu Rahayu dkk., Inovasi Pembelajaran Abad 21 Dan 

Penerapannya Di Indonesia, 6, no. 2 (2022).,  2099-2102. 
52 Anisyah Yuniarti dkk., “Media Konvensional Dan Media Digital 

Dalam Pembelajaran,” JUTECH : Journal Education and Technology 4, no. 2 

(2023): 84–95, https://doi.org/10.31932/jutech.v4i2.2920. 
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baik, penggunaan teknologi justru tidak akan memberikan 

dampak yang maksimal.53 

Sintesis dan Posisi Penelitian 

Berdasarkan berbagai kajian yang telah dipaparkan, 

dapat dipahami bahwa kompetensi esensial siswa di era 

digital merupakan kombinasi dari literasi digital dan 

keterampilan abad ke-21 yang saling melengkapi.54 Kedua 

aspek ini sangat penting dalam membentuk siswa yang 

tidak hanya mampu mengikuti perkembangan zaman, tetapi 

juga mampu berperan aktif di dalamnya.55 

Namun demikian, sebagian besar penelitian yang ada 

masih cenderung membahas aspek-aspek tersebut secara 

terpisah.56 Selain itu, masih terbatas penelitian yang secara 

khusus mengkaji bagaimana tingkat penguasaan 

kompetensi esensial siswa secara menyeluruh, sekaligus 

mengaitkannya dengan strategi pengembangan yang sesuai 

dengan kondisi nyata di sekolah, khususnya pada tingkat 

SMA.57 

 
53 Rafiza Abdul Razak dan Maryam Abdul Rahman, “Pembinaan Media 

Pengajaran Berasaskan Multimedia Di Kalangan Guru Ictl,” JuKu: Jurnal 

Kurikulum & Pengajaran Asia Pasifik 1, no. 2 (2017): 20–31. 
54 Dyanti Mahrunnisya, “Keterampilan Pembelajar Di Abad Ke-21,” 

JUPENJI : Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia 2, no. 1 (2023): 101–104, 

https://doi.org/10.57218/jupenji.Vol2.Iss1.598. 
55 Yossinta Intaniasari dan Ratnasari Dyah Utami, “Menumbuhkan 

Budaya Membaca Siswa Melalui Literasi Digital dalam Pembelajaran dan 

Program Literasi Sekolah,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 4987–4998, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2996. 
56 Novi Kurnia dan Santi Indra Astuti, “Peta Gerakan Literasi Digital 

Di Indonesia: Studi Tentang Pelaku, Ragam Kegiatan, Kelompok Sasaran Dan 

Mitra Yang Dilakukan Oleh Japelidi,” Informasi 47, no. 2 (2017): 149–166, 

https://doi.org/10.21831/informasi.v47i2.16079. 
57 Zainal Zainal, “Tantangan Generasi Milenial Di Era Digital,” Jimmi: 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Multidisiplin 2, no. 1 (2025): 30–43, 

https://doi.org/10.71153/jimmi.v2i1.109. 
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E. Kerangka Teori 

1. Definisi Kompetensi Esensial Siswa di Era Digital 

Menurut Spencer dan Spencer (1993), kompetensi 

merupakan karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang 

yang berpengaruh terhadap keberhasilannya dalam 

mencapai tujuan. Kompetensi tidak hanya berupa 

pemahaman pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

adanya konsep diri, karakter pribadi, serta motivasi yang 

menjadikan seseorang untuk bertindak secara efektif. 

Dalam konteks pendidikan, konsep ini menunjukkan 

kompetensi siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

akademik, tetapi adanya sikap, karakter, dan semangat 

belajar yang mendorong keberhasilan mereka dalam 

menghadapi bermacam-macam tantangan, termasuk pada 

era digital.58 

Dalam perspektif pendidikan modern, kompetensi 

esensial sering dikaitkan dengan kemampuan lifelong 

learning, yaitu kemampuan untuk terus belajar sepanjang 

hayat.59 Siswa tidak lagi diposisikan sebagai penerima 

informasi secara pasif, tetapi sebagai individu yang aktif 

dalam membangun pengetahuannya sendiri.60 Oleh karena 

itu, kompetensi esensial menjadi fondasi penting dalam 

membentuk siswa yang mandiri, adaptif, dan mampu 

 
58 Hermana Somantrie, “Ã¢â‚¬Å“KompetensiÃ¢â‚¬Â• Sebagai 

Landasan Konseptual Kebijakan Kurikulum Sekolah di Indonesia,” Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan 16, no. 6 (2010): 687-690, 

https://doi.org/10.24832/jpnk.v16i6.497. 
59 Prof Dr Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru (Prenada 

Media, 2012).,  1-7. 
60 Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela dkk., Model-Model 

Pembelajaran (Sada Kurnia Pustaka, 2022)., 111-117. 
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menghadapi tantangan global.61 Selain itu, kompetensi 

esensial juga berkaitan erat dengan kesiapan siswa dalam 

menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial.62 

 

2. Literasi Digital sebagai Kompetensi Utama 

Menurut berbagai kajian, literasi digital memiliki 

beberapa dimensi penting, seperti kemampuan teknis, 

kemampuan kognitif, serta aspek etika dalam penggunaan 

teknologi.63 Siswa yang memiliki literasi digital yang baik 

tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga 

mampu memilah informasi yang valid, menghindari 

penyebaran informasi yang salah, serta menggunakan 

teknologi untuk tujuan yang produktif.64 Dalam konteks 

pembelajaran, literasi digital berperan penting dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa.65 Siswa dapat 

mengakses berbagai sumber belajar secara luas, tidak 

terbatas pada buku teks atau penjelasan guru.  

 

3. Model Kompetensi Abad ke-21 (4C) 

Kompetensi abad ke-21 mengacu pada kerangka 

Partnership for 21st Century Learning (P21) yang 

 
61 Sinambela dkk., Model-Model Pembelajaran. 
62 Yustitia dkk., Pendidikan Di Era Digital., 2-5. 
63 Permata Sari dan Munir, “Pemanfaatan Teknologi Digital Dalam 

Inovasi Pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektivitas Kegiatan Di Kelas.”,  

981-985. 
64 Muhammad Alif Aryo Pangestu dan Maylanny Christin, Analisis 

Strategi Komunikasi Program Indonesia Makin Cakap Digital Kementerian 

Komunikasi Dan Informatika Dalam Meningkatkan Literasi Digital | JIIP - 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, t.t., diakses 18 Mei 2026, 3272-3273, 

https://www.jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/885. 
65 Gilly Marlya Tiwow dkk., Media Pembelajaran Digital (PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2025)., 22-26. 
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menerangkan siswa perlu memiliki ketrampilan untuk 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan perubahan global. Kerangka ini menempatkan empat 

ketrampilan  utama (4C) adalah critical thinking, creativity, 

collaboration, dan communication sebagai kompetensi 

perlu dikembangkan melalui pembelajaran. Semua 

ketrampilan itu sangat berkaitan juga membantu siswa 

memecahkan masalah, menghasilkan ide-ide baru, 

berkolaborasi dengan orang lain, dan menyampaikan 

gagasan dengan efektif menjadikan siswa lebih siap 

menghadapi masalah kehidupan pada era digital.66 67 

Keempat kompetensi ini menjadi dasar dalam membentuk 

siswa yang mampu berpikir secara kompleks dan 

beradaptasi dengan perubahan.68 

- Critical thinking (berpikir kritis) mengacu pada 

kemampuan siswa dalam menganalisis informasi, 

mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan 

secara rasional.69 

 
66 Keken Wulansari dan Yaya Sunarya, “Keterampilan 4c (Critical 

Thinking, Creativity, Communication, dan Collaborative) Guru  Bahasa 

Indonesia Sma dalam Pembelajaran Abad 21 di Era Industri 4.0,” Jurnal 

Basicedu Vol 7 No 3 (Tahun 2023)., 1667-1673. 
67 Siti Zubaidah, Keterampilan Abad Ke-21: Keterampilan Yang 

Diajarkan Melalui Pembelajaran, (UNM Malang), 2016., 2-7. 
68 Mutmainah dkk., “Literature Review on 21st Century Learning 

Strategies: Roles, Challenges, and Future Directions,” RESET: Review of 

Education, Science, and Technology 1, no. 1 (2025): 1–14, 

https://doi.org/10.66031/reset.v1i1.16. 
69 Zubaidah, Keterampilan Abad Ke-21: Keterampilan Yang Diajarkan 

Melalui Pembelajaran. 
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- Creativity (kreativitas) berkaitan dengan kemampuan 

menghasilkan ide-ide baru dan solusi inovatif terhadap 

suatu permasalahan.70 

- Collaboration (kolaborasi) mencerminkan 

kemampuan bekerja sama dengan orang lain, 

menghargai perbedaan, serta mencapai tujuan 

bersama.71 

- Communication (komunikasi) berkaitan dengan 

kemampuan menyampaikan ide secara jelas dan 

efektif, baik secara lisan maupun tulisan.72 

 

Keempat kompetensi ini saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan.73 Dalam praktiknya, siswa yang mampu 

berpikir kritis biasanya juga memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik, dan siswa yang kreatif cenderung 

mampu bekerja sama dalam tim.  

 

4. Model Penguasaan Kompetensi Siswa di Era Digital 

Salah satu teori pembelajaran oleh Bandura disebut 

teori pembelajaran sosial kognitif disebut  juga  teori  

pembelajaran  melalui peniruan. Dikarenakan adanya 

hubungan erat antara siswa dengan factor eksternal yaitu 

lingkungannya. Adanya pembelajaran   dalam  keterkaitan  

 
70 ibid. 
71 ibid. 
72 Zubaidah, Keterampilan Abad Ke-21: Keterampilan Yang Diajarkan 

Melalui Pembelajaran. 
73 ibid. 
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antara  tiga  pihak  yaitu  lingkungan,  perilaku  dan  faktor-

faktor pribadi.74 

Secara umum, model penguasaan kompetensi dapat 

dilihat sebagai interaksi antara faktor internal dan 

eksternal.75 Faktor internal meliputi motivasi belajar, minat, 

kemampuan kognitif, serta kesiapan siswa dalam 

menggunakan teknologi. Faktor eksternal mencakup 

lingkungan sekolah, peran guru, kurikulum, serta 

ketersediaan fasilitas teknologi.76 

 

5. Perspektif Psikologi Pendidikan Islam dalam 

Pengembangan Kompetensi Esensial Siswa 

Dalam perspektif Psikologi Pendidikan Islam, 

pengembangan kompetensi esensial siswa tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan teknologi, tetapi juga pada pembentukan 

kepribadian yang utuh. Pendidikan Islam memandang 

manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi jasmani, 

akal, ruh, dan hati yang harus dikembangkan secara 

seimbang melalui proses pendidikan.77 

 
74 Qumruin Nurul Laila, “Pemikiran Pendidikan Moral Albert 

Bandura,” MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 2, no. 1 (2015): 24–33, 

https://doi.org/10.69896/modeling.v2i1.45. 
75 Loso Judijanto, “Analisis Pengaruh Tingkat Literasi Digital Guru dan 

Siswa terhadap  Kualitas Pembelajaran di Era Digital di Indonesia,” Sanskara 

Pendidikan dan Pengajaran (IPOSS Jakarta, Indonesia) Vol. 2, No. 02 (Mei 

2024)., 22–24. 
76 Syamsul Maarif, “Mencetak Tenaga Kerja Unggul (studi Penguatan 

Kompetensi Literasi Digital Berdasarkan Faktor-Faktor Pendukung),” Dinar : 

Jurnal Prodi Ekonomi Syariah 6, no. 1 (2022): 159–176, 

https://doi.org/10.61088/dinar.v6i1.478. 
77 Sari Narulita, “Psikologi Islam Kontemporer,” Jurnal Studi Al-

Qur’an 11, no. 1 (2015): 55–69, https://doi.org/10.21009/JSQ.011.1.04. 
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Salah satu konsep utama dalam Psikologi Pendidikan 

Islam adalah teori fitrah. Fitrah dipahami sebagai potensi 

dasar yang telah diberikan Allah kepada setiap manusia 

sejak lahir. Potensi tersebut meliputi kemampuan berpikir, 

kemampuan belajar, kemampuan berinteraksi sosial, serta 

kecenderungan untuk menerima nilai-nilai kebaikan.78  

Psikologi Pendidikan Islam juga menekankan konsep 

insan kamil atau manusia yang berkembang secara utuh. 

Konsep ini menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah 

membentuk manusia yang memiliki keseimbangan antara 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan 

sosial, dan kecerdasan spiritual.79 Dalam penelitian ini, 

konsep insan kamil memiliki keterkaitan dengan 

kompetensi esensial yang diukur, seperti literasi digital, 

kemampuan belajar mandiri, kolaborasi virtual, 

kepemimpinan digital, kecerdasan emosi, kreativitas, dan 

adaptabilitas.  

 

6. Strategi Pengembangan Kompetensi di Era Digital 

Pengembangan kompetensi esensial siswa 

memerlukan strategi yang sesuai dengan karakteristik era 

digital.80 Salah satu pendekatan yang banyak digunakan 

adalah pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning), yang mendorong siswa untuk belajar melalui 

 
78 Dian Fitriana, “Hakikat Dasar Pendidikan Islam,” Tarbawy : Jurnal 

Pendidikan Islam 7, no. 2 (2020): 143–50, 

https://doi.org/10.32923/tarbawy.v7i2.1322. 
79 Imam al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin 10 (Nuansa Cendekia, 2020). 
80 Judijanto, “Analisis Pengaruh Tingkat Literasi Digital Guru dan 

Siswa terhadap  Kualitas Pembelajaran di Era Digital di Indonesia.”,  25–27. 
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pengalaman langsung dalam menyelesaikan masalah 

nyata.81 

Selain itu, blended learning menjadi model 

pembelajaran yang relevan, karena menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis 

teknologi.82 Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

belajar secara fleksibel, sekaligus tetap mendapatkan 

bimbingan dari guru.83 Penggunaan teknologi yang tepat 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu 

mereka memahami materi dengan lebih baik. Namun 

demikian, keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada 

kesiapan guru dan dukungan dari sekolah.84 Guru perlu 

memiliki kemampuan untuk merancang pembelajaran yang 

tidak hanya menarik, tetapi juga mampu mengembangkan 

kompetensi siswa secara menyeluruh.85 

Sintesis Teoritis 

Berdasarkan kerangka teori di atas, dapat dipahami 

bahwa kompetensi esensial siswa di era digital merupakan 

hasil dari interaksi antara literasi digital, keterampilan abad 

 
81 Adien Inayah dkk., “Meningkatkan Literasi Digital Siswa Di Sekolah 

Dasar,” JURNAL PENDIDIKAN DAN ILMU SOSIAL (JUPENDIS) 2, no. 3 

(2024): 247–258, https://doi.org/10.54066/jupendis.v2i3.2039. 
82 Judijanto, “Analisis Pengaruh Tingkat Literasi Digital Guru dan 

Siswa terhadap  Kualitas Pembelajaran di Era Digital di Indonesia.”, 26–28. 
83 Saras Pratama dkk., “The Importance of Digital Literacy in the World 

of Education: Learning  Transformation in the Digital Era,” JKIP : Jurnal 

Kajian Ilmu Pendidikan Volume 6 No 2 Halaman 554-561 (Panas 2025)., 49–

50. 
84 Syamsul Maarif, “Mencetak Tenaga Kerja Unggul (studi Penguatan 

Kompetensi Literasi Digital Berdasarkan Faktor-Faktor Pendukung).”, 70–72. 
85 Judijanto, “Analisis Pengaruh Tingkat Literasi Digital Guru dan 

Siswa terhadap  Kualitas Pembelajaran di Era Digital di Indonesia.”, 28–30. 
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ke-21 (4C), serta faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi proses pembelajaran.86  

Literasi digital berperan sebagai fondasi dalam 

mengelola informasi, sementara kompetensi 4C menjadi 

keterampilan utama dalam menghadapi tantangan 

kehidupan modern.87 Namun, penguasaan kompetensi 

tersebut tidak merata pada setiap siswa, sehingga 

diperlukan strategi yang tepat untuk mengembangkannya.88  

Dalam perspektif Psikologi Pendidikan Islam, 

kompetensi esensial siswa di era digital tidak hanya 

mencakup literasi digital dan keterampilan abad ke-21 (4C), 

tetapi juga mencakup pengembangan fitrah, kecerdasan 

emosional, karakter Islami, dan kesadaran spiritual.89  

 

F.  Metode Penelitian 

Agar penelitian mengenai “Kompetensi Esensial Siswa 

SMA di Era Digital: Tingkat Penguasaan dan Strategi 

Pengembangannya” dapat dilaksanakan secara sistematis dan 

sesuai dengan kaidah ilmiah, maka metode penelitian yang 

digunakan diuraikan sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methods), yaitu menggabungkan pendekatan 

 
86 Pratama dkk., “The Importance of Digital Literacy in the World of 

Education: Learning  Transformation in the Digital Era.”,  45–50.  
87 Judijanto, “Analisis Pengaruh Tingkat Literasi Digital Guru dan 

Siswa terhadap  Kualitas Pembelajaran di Era Digital di Indonesia.”,  24–29. 
88 Syamsul Maarif, “Mencetak Tenaga Kerja Unggul (studi Penguatan 

Kompetensi Literasi Digital Berdasarkan Faktor-Faktor Pendukung).”, 69–72. 
89 Birru Ninda Hamidy dan Komarudin Sassi, “Konsep Fitrah Manusia 

Dan Implikasinya Dalam Dunia Pendidikan,” INNOVASI : JURNAL INOVASI 

PENDIDIKAN 11, no. 2 (2025): 83–92, https://doi.org/10.64540/innovasi62. 



24 

kuantitatif dan kualitatif.90 Pemilihan pendekatan ini 

didasarkan pada kebutuhan penelitian yang tidak hanya 

ingin mengetahui tingkat penguasaan kompetensi siswa 

secara terukur, tetapi juga memahami proses, pengalaman, 

dan strategi pengembangannya secara lebih mendalam.91 

Dengan menggabungkan kedua pendekatan tersebut, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif, tidak hanya dari sisi angka, tetapi 

juga dari sisi makna dan proses yang terjadi di lapangan.92 

Penelitian ini juga dapat dikategorikan sebagai studi 

deskriptif-analitis, karena bertujuan untuk mendeskripsikan 

kondisi yang ada sekaligus menganalisisnya untuk 

menemukan pola dan strategi yang relevan dalam 

pengembangan kompetensi siswa di era digital.93 

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA KY Ageng Giri 

yang beralamat di Desa Banyumeneng, Kecamatan 

Mranggen, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah. 

Pemilihan SMA KY Ageng Giri sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan akademik dan 

empiris. Secara akademik, berbagai penelitian telah 

mengkaji literasi digital maupun keterampilan abad ke-21 

secara terpisah. Namun, penelitian yang menganalisis 

 
90 Nasarudin Nasarudin dkk., Metode Penelitian Kombinasi (Mixed 

Method) (CV. Gita Lentera, 2024)., 11-12. 
91 Rusmiyati Rusmiyati, dkk., Metodologi Penelitian  Panduan Praktis 

Penelitian Masa Kini, Cetakan Pertama (Penerbit Global Aksara Pres, 2021).,  

71-78. 
92 Rusmiyati, dkk., Metodologi Penelitian  Panduan Praktis Penelitian 

Masa Kini. 
93 Nasarudin dkk., Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method). 
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kompetensi esensial siswa secara komprehensif sebagai 

integrasi berbagai kompetensi yang dibutuhkan di era 

digital, serta merumuskan strategi pengembangannya 

berdasarkan data empiris di tingkat sekolah, masih relatif 

terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji 

lebih lanjut, khususnya pada jenjang pendidikan menengah 

atas. 

Lulusan SMA pada umumnya secara otomatis diakui 

pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia ( KKNI ) 

Jenjang 2 atau diakui Level 2.94 Keahliannya secara spesifik 

adalah system yang menyetarakan tingkat pendidikan, 

pelatihan dan pengalaman kerja di Indonesia dikarenakan 

memiliki keahlian sebagai pelaksana atau operator dasar 

didunia kerja.95 Berdasarkan aturan resmi pemerintah, 

seseorang yang berada di Jenjang 2 dalam dunia kerja 

biasanya mengisi posisi awal antara lain salah satunya 

bidang IT yaitu menjadi teknisi komputer dasar  yang 

membantu menginstal operasi standar.96 

 

3. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, objek utama terdiri atas siswa 

SMA kelas XII jurusan IPA dan jurusan IPS karena mereka 

merupakan pihak yang secara langsung mengalami proses 

 
94 Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, “Tentang KKNI - 

Kelembagaan SKKNI,” diakses 1 Juli 2026, 

https://skkni.kemnaker.go.id/kkni/penyetaraan-

jenjang?utm_source=chatgpt.com. 
95 ibid. 
96 Lembaga Sertifikasi Profesi, “Skema TKJ,” diakses 1 Juli 2026, 

https://lsp.smktamtamaka.sch.id/skema_tkj.php?utm_source=chatgpt.com. 
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pembelajaran di era digital dan menyiapkan keahliannya 

menggunakan teknologi untuk meneruskan jenjang 

berikutnya, apakah mau kuliah atau bekerja.97 Selain siswa, 

guru juga dijadikan subjek penelitian karena memiliki 

peran penting dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi strategi pembelajaran yang berkaitan dengan 

pengembangan kompetensi esensial siswa.98 

Adapun kriteria subjek penelitian dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Siswa SMA KY Ageng Giri yang aktif mengikuti 

proses pembelajaran 

b. Siswa yang telah terbiasa menggunakan teknologi 

dalam kegiatan belajar, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah 

c. Siswa yang bersedia menjadi responden dan 

memberikan informasi secara jujur 

d. Guru mata pelajaran yang terlibat dalam proses 

pembelajaran dan memiliki pengalaman dalam 

penggunaan teknologi atau pengembangan 

keterampilan abad ke-21 

 

Proses penentuan objek penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan koordinasi 

dengan pihak sekolah, khususnya kepala sekolah dan guru, 

untuk memperoleh izin penelitian sekaligus menentukan 

kelas atau kelompok siswa yang akan dijadikan responden. 

 
97 Riska Aini Putri, “Pengaruh Teknologi Dalam Perubahan 

Pembelajaran Di Era Digital,” Journal of Computers and Digital Business 2, 

no. 3 (2023): 105–111, https://doi.org/10.56427/jcbd.v2i3.233. 
98 Marlya Fatira AK dkk., Pembelajaran Digital (Penerbit Widina, 

2021)., 1-3. 
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Kedua, peneliti mengidentifikasi siswa dan guru yang 

memenuhi kriteria penelitian. Ketiga, peneliti 

mengonfirmasi kesediaan mereka untuk berpartisipasi 

dalam penelitian. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menjamin 

kerahasiaan identitas dan privasi subjek penelitian. Seluruh 

data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan 

akademik dan disajikan tanpa mencantumkan identitas 

pribadi responden. 

 

4. Teknik Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik utama dalam 

pengumpulan data, yaitu kuesioner (angket), wawancara, 

dan observasi.99 Ketiga teknik tersebut saling melengkapi 

dalam menggali informasi mengenai kompetensi esensial 

siswa, khususnya literasi digital dan keterampilan abad ke-

21.100 

a.  Kuesioner (Angket) 

Teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penyebaran kuesioner kepada siswa SMA KY 

Ageng Giri. Kuesioner digunakan untuk memperoleh 

data mengenai tingkat penguasaan kompetensi esensial 

siswa di era digital. Melalui angket ini, peneliti berupaya 

mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam 

memanfaatkan teknologi digital, berpikir kritis, 

berkomunikasi, bekerja sama, serta menyelesaikan 

 
99 ibid. 
100 Wahidmurni Wahidmurni, “Pemaparan metode penelitian 

kualitatif,” Teaching Resources, 2017, https://repository.uin-

malang.ac.id/1984/. 
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masalah dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

kuesioner juga digunakan untuk melihat sejauh mana 

siswa merasa siap menghadapi tuntutan pembelajaran di 

era digital. 

b.  Wawancara 

Selain menggunakan kuesioner, penelitian ini juga 

menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh 

data yang lebih mendalam. Wawancara dilakukan 

kepada beberapa siswa dan guru yang dipilih sebagai 

informan penelitian. Teknik wawancara dipilih karena 

memungkinkan peneliti menggali pengalaman, 

pandangan, dan pemahaman subjek penelitian terkait 

pembelajaran di era digital.  

Metode wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semi terstruktur.101 Dalam metode ini, 

peneliti telah menyiapkan pedoman pertanyaan sebagai 

acuan, namun tetap memberikan ruang bagi informan 

untuk menjelaskan pengalaman dan pendapat mereka 

secara lebih bebas. Pendekatan ini dipilih agar suasana 

wawancara lebih alami dan tidak terlalu kaku, sehingga 

informasi yang diperoleh menjadi lebih kaya dan 

mendalam. 

Beberapa aspek yang menjadi fokus dalam 

wawancara antara lain: 

1) Pemahaman siswa mengenai literasi digital 

2) Kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan 

memecahkan masalah 

 
101 Wahidmurni, “Pemaparan metode penelitian kualitatif.” 
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3). Pengalaman siswa menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran 

4). Strategi guru dalam mengembangkan keterampilan 

abad ke-21 

5). Hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

digital 

6). Upaya sekolah dalam mendukung pengembangan 

kompetensi siswa 

 

c.  Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk melihat secara 

langsung kondisi pembelajaran di sekolah. Melalui 

observasi, peneliti dapat memahami bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung, bagaimana guru 

memanfaatkan teknologi, serta bagaimana siswa 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Observasi juga membantu peneliti memperoleh data 

yang mungkin tidak muncul melalui angket maupun 

wawancara. Misalnya, bagaimana interaksi siswa dalam 

diskusi kelompok, tingkat keterlibatan siswa dalam 

penggunaan media digital, atau suasana belajar di kelas. 

d.  Dokumentasi 

Selain ketiga teknik di atas, penelitian ini juga 

menggunakan dokumentasi sebagai data pendukung. 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil 

observasi, wawancara, dan kuesioner, sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih valid dan terpercaya.  
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5. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dilakukan secara bertahap dan 

berlangsung sejak awal pengumpulan data hingga 

penelitian selesai. Dengan demikian, analisis tidak hanya 

dilakukan setelah seluruh data terkumpul, tetapi berjalan 

secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. Hal 

ini bertujuan agar peneliti dapat memahami pola-pola yang 

muncul sejak awal serta menyesuaikan proses 

pengumpulan data dengan kebutuhan penelitian. 

a.  Reduksi Data 

Tahap pertama dalam analisis data adalah reduksi 

data, yaitu proses memilih, menyederhanakan, 

memfokuskan, dan mengelompokkan data yang 

diperoleh dari lapangan agar lebih terarah sesuai dengan 

fokus penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data 

hasil kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang berkaitan dengan kompetensi esensial siswa SMA 

di era digital. 

Peneliti kemudian mengelompokkan data 

berdasarkan tema-tema tertentu, seperti: 

1) Tingkat literasi digital siswa 

2) Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

3) Kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa 

4) Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

5) Strategi guru dalam mengembangkan kompetensi 

siswa 

6) Hambatan dalam pengembangan kompetensi abad 

ke-21 
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b. Penyajian Data (Display Data) 

Tahap berikutnya adalah penyajian data (display 

data). Pada tahap ini, data yang telah direduksi kemudian 

disusun dan ditampilkan secara sistematis agar lebih 

mudah dipahami serta dianalisis lebih lanjut. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, 

maupun pengelompokan tema-tema hasil penelitian. 

Dalam tahap ini, peneliti juga melakukan 

pengelompokan berdasarkan tema-tema penting yang 

muncul selama penelitian, misalnya: 

1) Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

2) Tingkat kesiapan siswa menghadapi era digital 

3) Pola interaksi siswa dalam pembelajaran kolaboratif 

4) Peran guru dalam mengembangkan keterampilan 

abad ke-21 

5) Kendala penggunaan teknologi di sekolah 

6) Strategi sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

siswa 

 

Selain itu, penyajian data juga membantu peneliti 

menghubungkan hasil penelitian dengan teori-teori yang 

digunakan dalam kajian pustaka, sehingga pembahasan 

penelitian menjadi lebih mendalam dan kontekstual. 

c.  Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti mulai 

menyusun makna dari seluruh data yang telah dianalisis 

dengan cara menemukan pola, hubungan, serta 

kecenderungan yang muncul selama penelitian 

berlangsung. 
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Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menarik 

kesimpulan mengenai: 

1) Tingkat penguasaan kompetensi esensial siswa 

SMA di era digital 

2) Kompetensi yang paling dominan maupun yang 

masih rendah 

3) Faktor-faktor yang memengaruhi penguasaan 

kompetensi siswa 

4) Strategi guru dan sekolah dalam mengembangkan 

kompetensi abad ke-21 

5) Hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran 

digital 

6) Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi siswa di masa mendatang 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Penyusunan sistematika ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai alur penelitian, mulai dari latar 

belakang masalah hingga penarikan kesimpulan penelitian terkait 

Kompetensi Esensial Siswa SMA di Era Digital: Tingkat 

Penguasaan dan Strategi Pengembangannya. Adapun sistematika 

pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

Bab I berisi uraian mengenai dasar dan arah penelitian. 

Pada bagian ini dijelaskan latar belakang penelitian yang 

membahas perkembangan pendidikan di era digital, perubahan 

kebutuhan kompetensi siswa, serta pentingnya penguasaan 

kompetensi esensial abad ke-21 bagi siswa SMA. Selain itu, Bab 

I memuat identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta signifikansi penelitian baik secara teoritis 

maupun praktis. Pada bagian ini juga dijelaskan kajian pustaka 
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dan kerangka teori yang digunakan sebagai landasan dalam 

memahami konsep kompetensi esensial, literasi digital, serta 

keterampilan abad ke-21. Bab ini juga dilengkapi dengan metode 

penelitian yang mencakup jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, serta prosedur penelitian yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian di SMA KY Ageng Giri. 

Bab II membahas hasil penelitian mengenai tingkat 

penguasaan kompetensi esensial siswa SMA di era digital sebagai 

jawaban atas rumusan masalah pertama. Pada bab ini dipaparkan 

kondisi nyata kompetensi siswa, khususnya dalam aspek literasi 

digital, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah. Selain itu, 

bab ini menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

kompetensi siswa, baik yang berasal dari lingkungan sekolah, 

guru, fasilitas pembelajaran, maupun latar belakang siswa itu 

sendiri.  

Bab III merupakan pembahasan yang menjawab rumusan 

masalah kedua, yaitu mengenai strategi pengembangan 

kompetensi esensial siswa SMA di era digital. Pada bab ini 

dijelaskan berbagai strategi yang digunakan guru dan sekolah 

dalam meningkatkan kemampuan siswa, khususnya dalam 

penguasaan literasi digital dan keterampilan abad ke-21. Hasil 

penelitian pada bab ini dianalisis dengan mengaitkan temuan 

lapangan dengan teori-teori pendidikan, literasi digital, dan 

keterampilan abad ke-21 yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, sehingga pembahasan menjadi lebih mendalam dan 

kontekstual. 

Bab IV penutup merupakan bagian akhir dari tesis yang 

berisi kesimpulan dan saran penelitian. Sementara itu, saran 
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penelitian ditujukan kepada pihak sekolah, guru, siswa, serta 

peneliti selanjutnya yang memiliki perhatian terhadap 

pengembangan kompetensi siswa di era digital. Saran tersebut 

diharapkan dapat menjadi masukan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pengembangan keterampilan abad ke-21 di 

lingkungan sekolah.  

 



 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA KY Ageng Giri 

tentang Kompetensi Esensial Siswa SMA di Era Digital: Tingkat 

Penguasaan dan Strategi Pengembangannya dengan pendekatan 

mixed methods, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Tingkat Penguasaan Kompetensi Esensial Siswa SMA 

di Era Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

penguasaan kompetensi esensial siswa SMA KY Ageng 

Giri secara umum berada pada kategori cukup baik hingga 

baik. Sebagian besar siswa telah mampu memanfaatkan 

teknologi digital untuk belajar, mencari informasi, dan 

berkomunikasi. Selain itu, kemampuan literasi digital, 

komunikasi, dan kreativitas juga sudah berkembang dengan 

cukup baik.  

Namun, masih terdapat beberapa kompetensi yang 

perlu ditingkatkan. Pada siswa IPA, kompetensi yang masih 

perlu dikembangkan meliputi kecerdasan emosi, 

kepemimpinan digital, serta kemampuan beradaptasi. 

Sementara itu, pada siswa IPS, kompetensi yang masih 

perlu diperkuat adalah kolaborasi virtual, kemampuan 

belajar mandiri, dan kepemimpinan digital. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa sudah 

terbiasa menggunakan teknologi digital, tetapi 

pemanfaatannya masih lebih banyak untuk hiburan dan 

komunikasi daripada untuk mendukung proses belajar dan 

mengembangkan kemampuan diri. 
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2. Strategi Pengembangan Kompetensi Esensial Siswa 

SMA di Era Digital 

Berdasarkan integrasi data kuantitatif dan kualitatif, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

kompetensi esensial siswa SMA di era digital perlu 

dilakukan secara terencana, berkelanjutan, dan terintegrasi 

dalam seluruh proses pembelajaran.  

Strategi pertama Strategi pengembangan komunikasi 

digital dilakukan melalui pembelajaran berbasis teknologi, 

diskusi daring, presentasi digital, dan pembiasaan 

berkomunikasi secara santun, efektif, serta bertanggung 

jawab di media digital.  

Strategi kedua adalah penguatan kolaborasi virtual 

melalui penggunaan berbagai platform digital dengan 

pengalaman kolaboratif untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia kerja yang semakin mengandalkan 

teknologi dan kerja tim virtual.  

Strategi ketiga adalah pengembangan adaptabilitas dan 

fleksibilitas, yaitu kemampuan menyesuaikan diri terhadap 

perubahan teknologi,  

Strategi keempat adalah pengembangan kreativitas dan 

inovasi melalui pembelajaran berbasis proyek, 

kewirausahaan digital, pembuatan konten edukatif. 

Strategi kelima adalah penguatan kecerdasan emosi, 

khususnya dalam menghadapi berbagai tantangan 

psikologis pada era digital.  

Strategi keenam pemecahan masalah dilakukan 

melalui latihan kasus, diskusi kelompok, dan pembiasaan 

berpikir kritis untuk menemukan solusi yang tepat. 
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Strategi ketujuh adalah pengembangan kepemimpinan 

digital melalui berbagai kegiatan organisasi, proyek 

kelompok berbasis teknologi, serta aktivitas yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil 

inisiatif, mengelola tim. 

Strategi kedelapan adalah penguatan manajemen 

waktu dan produktivitas digital agar siswa mampu 

mengelola penggunaan teknologi secara lebih efektif, 

disiplin, dan bertanggung jawab.  

Strategi kesembilan pengembangan kecerdasan digital 

dilakukan melalui pembiasaan menggunakan teknologi 

secara bijak, aman, bertanggung jawab, serta 

memanfaatkan media digital untuk kegiatan belajar 

Strategi kesepuluh adalah pengembangan kemampuan 

belajar mandiri (self-directed learning) melalui 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis 

masalah, dan pemanfaatan Learning Management System 

(LMS).  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kompetensi esensial siswa SMA di era 

digital harus dilakukan secara menyeluruh. Melalui strategi 

tersebut, siswa diharapkan mampu menjadi generasi yang 

adaptif, kreatif, berkarakter, serta mampu memanfaatkan 

teknologi secara bijaksana dalam menghadapi tantangan 

kehidupan pada masa depan. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Untuk Sekolah 

Sekolah perlu mengembangkan kebijakan dan program 

yang mendukung penguatan kompetensi esensial siswa 

secara berkelanjutan. Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran hendaknya tidak hanya berfokus pada 

penggunaan perangkat digital, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, komunikasi, kepemimpinan, kecerdasan emosi, 

dan karakter peserta didik. Sekolah juga perlu 

meningkatkan fasilitas teknologi dan menyediakan 

lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 

kompetensi abad ke-21. 

 

2. Untuk Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi 

profesional dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran 

dan menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif. Guru 

perlu memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa 

untuk belajar mandiri, bekerja sama secara virtual, 

memimpin kegiatan kelompok, serta mengembangkan 

kreativitas melalui berbagai proyek yang relevan dengan 

kehidupan nyata. Selain itu, guru perlu memperhatikan 

perkembangan sosial-emosional siswa sebagai bagian 

penting dari proses pendidikan. 

 

3. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengembangkan 

kompetensi diri melalui pemanfaatan teknologi secara 

positif dan produktif. Siswa perlu membangun kebiasaan 

belajar mandiri, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
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mengembangkan kreativitas, memperkuat kecerdasan 

emosi, serta membiasakan diri bekerja sama dan 

berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan digital. 

Selain itu, siswa perlu menggunakan teknologi secara 

bijaksana dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai 

moral dan ajaran Islam. 

 

4. Untuk Orang Tua 

Orang tua diharapkan memberikan pendampingan dan 

pengawasan terhadap penggunaan teknologi oleh anak. 

Dukungan keluarga sangat penting dalam membangun 

kebiasaan belajar yang baik, pengelolaan waktu yang 

efektif, serta pembentukan karakter dan etika digital siswa. 

 

5. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah dan 

berfokus pada kompetensi esensial siswa SMA. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan 

penelitian pada jenjang pendidikan yang berbeda, wilayah 

yang lebih luas, atau menggunakan desain penelitian yang 

lebih mendalam untuk mengkaji hubungan antara 

kompetensi digital, kecerdasan emosional, karakter Islami, 

dan prestasi belajar siswa. Dengan demikian, hasil 

penelitian yang diperoleh dapat memberikan kontribusi 

yang lebih komprehensif bagi pengembangan pendidikan di 

era digital. 
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